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BAB V 

 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kondisi pendapatan usaha anggota kelompok periode bulan Januari 2007 

sampai dengan Juni 2009 bisa dikatakan rendah, karena walaupun terdapat 

peningkatan akan tetapi sangat kecil jika dibandingkan dengan 

peningkatan NPL selama periode Januari 2007 sampai dengan Juni 2009 

akibat kenaikan harga di musim kemarau sehingga pendapatan usaha 

menurun. 

2. Kondisi kemampuan pengembalian kredit SPP di UPK Kecamatan 

Samarang selama periode Januari 2007 sampai dengan Juni 2009 

cenderung mengalami penurunan, terlihat dari peningkatan NPL pada 6 

bulan terakhir yang terus mengalami peningkatan 

3. Pengaruh pendapatan usaha anggota kelompok SPP menghasilkan nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,43 menunjukkan terdapat hubungan searah 

antara pendapatan usaha dengan variabel kemampuan pengembalian kredit 

dan menandakan korelasi yang sedang. Artinya bahwa setiap kenaikan 

jumlah pendapatan usaha diikuti oleh kenaikan kemampuan pengembalian 

kredit. Koefisien determinasi sebesar 18.49% menunjukkan bahwa 

kemampuan pengembalian kredit dipengaruhi oleh pendapatan usaha 

sebesar 18.49% dan sisanya sebesar 81.51% dipengaruhi oleh faktor lain 
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yang tidak dijadikan sampel, hal ini menandakan pengaruh pengaruh 

pendapatan usaha yang rendah terhadap kemampuan pengembalian kredit. 

 

5.2 Rekomendasi 

1. Dilakukan pelatihan pengembangan usaha dengan melibatkan dinas atau 

instansi terkait agar kemampuan usaha maupun manajemen usaha anggota 

meningkat 

2. Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut mengenai potensi pemasaran hasil 

usaha kelompok, hal ini akan sangat membantu anggota dan kelompok untuk 

memasarkan produknya dalam upaya meningkatkan omset penjualan 

3. Pembinaan administrasi kelompok untuk meningkatkan pemahaman serta 

kemampuan anggota dan kelompok dalam administrasi 

4. Pembinaan dan pengawasan kelengkapan sistem dan prosedur kredit. Dengan 

cara adanya sistem dan prosedur terhadap analisis kredit, pemantauan kredit, 

pembayaran angsuran kredit, recovery action, dan prosedur persetujuan 

kredit, serta prosedur verifikasi yang lebih jelas dan lengkap. 

5. Perlu juga dilakukan analisis potensi keberlanjutan dan pengembangan usaha 

anggota agar penyaluran kredit tepat guna dan tepat sasaran. 

6. UPK Kecamatan Samarang perlu melakukan evaluasi upaya peningkatan 

kemampuan pengembalian kredit dengan cara meningkatkan kesadaran 

anggota dan kelompok untuk menjaga dan mengembangkan dana SPP agar 

kebutuhan kredit masyarakat miskin kecamatan Samarang terpenuhi. 


